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      Penelitian ini  bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang konsep diri anak 
asuh usia remaja  Panti Asuhan Pangrekso Dalem Bethlehem Temanggung tahun 
2008/2009. 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan survei. Populasi penelitian 
adalah semua anak asuh usia remaja Panti Asuhan Pangrekso Dalem Bethlehem 
Temanggung tahun 2008/2009. Jumlah anggota populasi 35 orang, yang terdiri dari 
17 remaja putra dan 18 remaja putri.        
 Instrumen penelitian adalah kuesioner yang disusun oleh Pasao (1973). Instrumen 
penelitian tersebut sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia, tetapi masih ada 
beberapa item yang dimodifikasi menyangkut bahasa dan kejelasan isinya. 
Modifikasi juga dilakukan pada alternatif jawaban dari 5 menjadi 4 alternatif 
jawaban. Jumlah item sebanyak 100 yang terdiri  dari 10 faktor konsep diri, yaitu:        
(1) faktor bukan saya, (2) emosi, (3) tujuan, (4) sikap, (5) hubungan keluarga,         
(6) hubungan dengan teman, (7) identitas, (8) perasaan diri, (9) harga diri, dan       
(10) kepercayaan diri.        
 Teknik analisis data yang ditempuh adalah perhitungan skor dengan 
menggunakan rumus Penilaian Acuan Patokan (PAP) tipe I. Tingkat konsep diri 
digolongkan  menjadi 5 kualifikasi, yaitu: ”sangat tinggi”, tinggi,” cukup”, rendah”, 
dan “sangat rendah”.        
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: tidak ada anak (0%)  yang memiliki 
konsep diri “sangat tinggi”, 5 anak (14%) memiliki konsep diri “tinggi”, 25 anak 
(71%) memiliki konsep diri “cukup”, 4 anak (12%) memiliki konsep diri “rendah”, 
dan 1 anak (3%) memiliki konsep diri “sangat rendah”. Dapat disimpulkan bahwa 
konsep diri anak asuh usia remaja Panti Asuhan Pangrekso Dalem Bethlehem 
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      The goal of this research was to get description about the self-concept of the 
protégé adolescent of Pangrekso Dalem Bethlehem  Orphanage Temanggung in 
2008/2009. 
      This research was a descriptive research with a survey. The population was all 
adolescent proteges Pangrekso Dalem Bethlehem in 2008/2009. The population was 
all of the  35 proteges, that consists of 17 young women and 18 young men. 
      The instrument  of this research was  a questionnaire written by Pasao (1973). 
The research instrument  had been translated in Indonesia language, but there are 
some items which were still modifiying language and clarity of contens. The 
modifications have  also made from 5 alternatives of answer into 4 alternatives of 
answer. This items  consisted of 100 questions that has 10 self-concept factors, there 
are:  (1)“not me”, (2) emotion, (3) aim, (4) attitude, (5) family relationship,             
(6) friendship (7) identity (8) self senses, (9) self-esteem, and  (10) self-confidence. 
      The data analysis technique used was the classification of self-concept level based 
on PAP I (Penilaian Acuan Patokan) type I.” The level of self- concept was classified 
into 5 categories, namely:”very high”, ”high”, “enough”, “low”, and “very low”. 
      The result of this research show that: research indicates that there is no children 
who has highest personality concept (0%), 5 children (14%)  have high self-concept, 
25 children (71%) have enough self-concept, have 4 children (12%) have “low” self- 
concept, and 1 children (3%) have very low self-concept.  The conclusion is protégé 
adolescent self-concept of Pangrekso Dalem  Orphanage Temanggung in 2008/2009 
is not high enough and it needs to be increased.  
 
 
 
 
